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Abstract. This study aims to analyze the factors influencing the intention to donate Cash Waqf among Muslim 

depositors in West Sumatra using the Theory of Planned Behavior (TPB) and to examine the role of religiosity as 

a moderating variable. The study employed a quantitative approach with a survey method. Data were collected 

through questionnaires distributed to Muslim depositors selected using purposive sampling techniques and 

analyzed using the Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method with the assistance 

of SmartPLS 4 software. The results showed that Perceived Behavioral Control and religiosity influenced the 

intention to donate Cash Waqf, while attitudes and subjective norms did not have a significant influence. In 

addition, religiosity did not moderate the relationship between the TPB constructs and the intention to donate 

Cash Waqf. This study concluded that TPB was only partially supported, while religiosity played a more direct 

role as a determinant than as a moderating variable. 
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Abstract. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi minat berdonasi wakaf uang di 

kalangan deposan Muslim di Sumatera Barat dengan menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) serta 

menguji peran religiusitas sebagai variabel moderasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada deposan Muslim yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling dan dianalisis menggunakan metode Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Perceived Behavioral Control dan religiusitas berpengaruh terhadap minat berdonasi wakaf uang, 

sedangkan sikap dan norma subjektif tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Selain itu, religiusitas tidak 

memoderasi hubungan antara konstruk TPB dengan minat berdonasi wakaf uang. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa TPB hanya didukung secara parsial, sementara religiusitas lebih berperan sebagai determinan langsung 

daripada sebagai variabel moderasi. 

 

Kata Kunci: Cash Waqf; Deposan Muslim; Minat Berdonasi; Religiusitas; Theory of Planned Behavior. 

 

1. PENDAHULUAN  

Wakaf uang (Cash Waqf) merupakan salah satu instrumen keuangan sosial Islam yang 

memiliki potensi besar dalam mendukung pembangunan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat. Berbeda dengan wakaf konvensional yang umumnya berbentuk aset tidak 

bergerak, wakaf uang memberikan fleksibilitas yang lebih tinggi karena dana yang dihimpun 

dapat dikelola secara produktif tanpa mengurangi nilai pokoknya. Hasil pengelolaan tersebut 

dapat dimanfaatkan untuk membiayai berbagai program sosial, pendidikan, kesehatan, 

pemberdayaan ekonomi, serta pengentasan kemiskinan. Oleh karena itu, wakaf uang semakin 

dipandang sebagai instrumen filantropi Islam yang mampu memberikan manfaat ekonomi 

berkelanjutan. 
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Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia memiliki 

potensi penghimpunan wakaf uang yang sangat besar. Pemerintah telah memperkuat ekosistem 

perwakafan melalui berbagai regulasi serta mendorong sinergi antara lembaga keuangan 

syariah, Badan Wakaf Indonesia (BWI), dan nazhir dalam mengembangkan pengelolaan wakaf 

uang. Namun demikian, realisasi penghimpunan wakaf uang masih belum sebanding dengan 

potensi yang dimiliki. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguatan aspek kelembagaan 

saja belum cukup untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam berwakaf uang. Dengan 

demikian, diperlukan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi minat masyarakat untuk berdonasi wakaf uang. 

Salah satu teori yang banyak digunakan untuk menjelaskan perilaku seseorang adalah 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen. Teori ini menjelaskan 

bahwa minat seseorang untuk melakukan suatu perilaku dipengaruhi oleh tiga konstruk utama, 

yaitu sikap (attitude), norma subjektif (subjective norm), dan Perceived Behavioral Control. 

Sikap menggambarkan penilaian individu terhadap suatu perilaku, norma subjektif 

menunjukkan persepsi individu mengenai dukungan atau tekanan sosial dari lingkungan 

sekitar, sedangkan Perceived Behavioral Control mencerminkan keyakinan individu mengenai 

kemampuan dan kemudahan dalam melakukan suatu tindakan. Semakin positif sikap, semakin 

besar dukungan sosial, serta semakin tinggi persepsi individu terhadap kemampuannya, maka 

semakin besar pula kemungkinan individu memiliki minat untuk melakukan perilaku tersebut. 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengaplikasikan TPB dalam menjelaskan perilaku 

filantropi Islam, termasuk wakaf uang. Namun demikian, hasil penelitian masih menunjukkan 

temuan yang beragam. Beberapa penelitian menemukan bahwa sikap, norma subjektif, dan 

Perceived Behavioral Control berpengaruh positif terhadap minat berdonasi wakaf uang. 

Sebaliknya, penelitian lain menunjukkan bahwa tidak semua konstruk TPB memiliki pengaruh 

yang signifikan. Perbedaan hasil tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan TPB dalam 

menjelaskan minat berdonasi wakaf uang masih dipengaruhi oleh karakteristik responden, 

kondisi sosial, budaya, maupun lingkungan penelitian. 

Selain faktor-faktor dalam TPB, religiusitas juga diyakini memiliki peranan penting 

dalam membentuk perilaku ekonomi Islam. Religiusitas mencerminkan tingkat keyakinan, 

pemahaman, dan pengamalan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Individu yang 

memiliki tingkat religiusitas tinggi cenderung lebih terdorong untuk melaksanakan aktivitas 

filantropi sebagai bentuk implementasi nilai-nilai keagamaan. Oleh karena itu, religiusitas 

diperkirakan tidak hanya berpengaruh secara langsung terhadap minat berdonasi wakaf uang, 
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tetapi juga berpotensi memperkuat hubungan antara sikap, norma subjektif, serta Perceived 

Behavioral Control terhadap minat berdonasi. 

Provinsi Sumatera Barat dipilih sebagai lokasi penelitian karena dikenal sebagai daerah 

yang memiliki karakteristik masyarakat religius dengan budaya Islam yang kuat. Meskipun 

demikian, tingkat partisipasi masyarakat dalam wakaf uang masih belum menunjukkan 

perkembangan yang optimal. Kondisi tersebut menjadi menarik untuk dikaji karena tingginya 

religiusitas masyarakat belum tentu diikuti oleh tingginya minat dalam berdonasi wakaf uang. 

Dengan demikian, perlu dianalisis apakah konstruk-konstruk dalam TPB masih mampu 

menjelaskan minat berdonasi wakaf uang pada konteks masyarakat Muslim di Sumatera Barat 

serta apakah religiusitas benar-benar berperan sebagai variabel moderasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat dua kesenjangan penelitian (research gap). 

Pertama, hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh sikap dan norma subjektif terhadap 

minat berdonasi wakaf uang masih menunjukkan inkonsistensi. Kedua, penelitian yang 

menguji religiusitas sebagai variabel moderasi dalam model TPB, khususnya pada konteks 

deposan Muslim di Sumatera Barat, masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan menguji pengaruh sikap, norma subjektif, dan 

Perceived Behavioral Control terhadap minat berdonasi wakaf uang, serta menganalisis peran 

religiusitas sebagai variabel moderasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sikap, norma subjektif, dan 

Perceived Behavioral Control terhadap minat berdonasi wakaf uang di kalangan deposan 

Muslim di Sumatera Barat, serta menguji apakah religiusitas mampu memoderasi hubungan 

antara ketiga konstruk Theory of Planned Behavior dengan minat berdonasi wakaf uang. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori perilaku 

dalam konteks keuangan sosial Islam, sekaligus menjadi masukan bagi Badan Wakaf 

Indonesia, lembaga keuangan syariah, dan nazhir dalam merumuskan strategi peningkatan 

penghimpunan wakaf uang. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

Theory of Planned Behavior 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Icek Ajzen (1991) 

merupakan salah satu teori perilaku yang paling banyak digunakan untuk menjelaskan niat 

individu dalam melakukan suatu tindakan. TPB menjelaskan bahwa perilaku seseorang 

didahului oleh niat (behavioral intention), sedangkan niat dipengaruhi oleh tiga konstruk 
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utama, yaitu sikap (attitude), norma subjektif (subjective norm), dan Perceived Behavioral 

Control (Ajzen, 1991). 

Dalam konteks keuangan Islam, TPB telah banyak diterapkan untuk menjelaskan 

perilaku masyarakat dalam menggunakan produk keuangan syariah, membayar zakat, 

berwakaf, maupun berpartisipasi dalam kegiatan filantropi Islam. Meskipun demikian, 

kemampuan TPB dalam menjelaskan perilaku wakaf uang masih menunjukkan hasil yang 

beragam sehingga memerlukan pengujian lebih lanjut pada berbagai konteks sosial dan budaya. 

Sikap terhadap Wakaf Uang 

Sikap merupakan evaluasi positif atau negatif seseorang terhadap suatu perilaku (Ajzen, 

1991). Individu yang memiliki persepsi bahwa wakaf uang memberikan manfaat ekonomi 

maupun sosial cenderung memiliki minat lebih besar untuk berpartisipasi. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sikap berpengaruh positif terhadap minat 

berwakaf uang. Misalnya, penelitian oleh Noor Mohd dkk. (2022) menemukan bahwa persepsi 

positif terhadap manfaat wakaf uang meningkatkan niat masyarakat untuk berdonasi. Temuan 

serupa juga dilaporkan oleh Osman dkk. (2021). 

Namun demikian, penelitian lain menunjukkan bahwa pengaruh sikap tidak selalu 

signifikan. Perbedaan hasil tersebut mengindikasikan bahwa sikap positif belum tentu 

diwujudkan menjadi perilaku apabila terdapat hambatan lain, seperti keterbatasan informasi, 

akses layanan, maupun kondisi ekonomi responden. 

Norma Subjektif 

Norma subjektif merupakan persepsi individu mengenai adanya dukungan atau tekanan 

sosial dari keluarga, teman, tokoh agama, maupun lingkungan sekitar untuk melakukan suatu 

tindakan (Ajzen, 1991). 

Dalam konteks filantropi Islam, norma subjektif diperkirakan mendorong seseorang 

untuk berpartisipasi dalam wakaf uang karena adanya pengaruh sosial maupun nilai-nilai 

keagamaan yang berkembang di masyarakat. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa norma subjektif memiliki pengaruh positif 

terhadap minat berdonasi wakaf uang. Akan tetapi, penelitian lain menemukan bahwa 

keputusan untuk berwakaf lebih dipengaruhi oleh motivasi internal dibandingkan tekanan 

sosial. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa kekuatan norma subjektif dapat 

berbeda pada setiap kelompok masyarakat. 

Perceived Behavioral Control 

Perceived Behavioral Control (PBC) merupakan persepsi individu mengenai 

kemampuan dan kemudahan dalam melakukan suatu perilaku (Ajzen, 1991). Semakin tinggi 
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keyakinan seseorang bahwa ia memiliki kemampuan finansial, akses layanan, dan kemudahan 

prosedur, maka semakin besar pula kemungkinan munculnya minat untuk berdonasi wakaf 

uang. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa PBC merupakan salah satu 

determinan terkuat dalam menjelaskan niat berpartisipasi dalam wakaf uang. Kemudahan 

teknologi digital, tersedianya layanan wakaf melalui perbankan syariah, serta meningkatnya 

literasi keuangan syariah menjadi faktor yang memperkuat hubungan tersebut. 

Religiusitas 

Religiusitas merupakan tingkat keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 

ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Dalam perspektif ekonomi Islam, religiusitas 

memengaruhi perilaku ekonomi karena individu tidak hanya mempertimbangkan manfaat 

ekonomi, tetapi juga nilai ibadah dan tanggung jawab spiritual. Penelitian mengenai religiusitas 

menunjukkan hasil yang relatif konsisten bahwa individu dengan tingkat religiusitas tinggi 

cenderung memiliki minat lebih besar untuk berpartisipasi dalam aktivitas filantropi Islam, 

termasuk zakat, infak, sedekah, maupun wakaf uang. Namun demikian, sebagian besar 

penelitian menempatkan religiusitas sebagai variabel independen, sedangkan penelitian yang 

mengujinya sebagai variabel moderasi masih relatif terbatas. 

Minat Berdonasi Wakaf Uang 

Minat merupakan kesiapan psikologis seseorang untuk melakukan suatu perilaku pada 

masa yang akan datang. Dalam TPB, minat merupakan prediktor utama perilaku aktual. 

Semakin tinggi minat individu untuk berwakaf uang, semakin besar peluang individu tersebut 

benar-benar melakukan wakaf. 

Minat berdonasi wakaf uang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari 

dalam diri individu maupun lingkungan sosial. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan 

TPB sebagai model utama dengan menambahkan religiusitas sebagai variabel moderasi untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai perilaku wakaf uang. 

Research Gap 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengaruh konstruk TPB terhadap minat 

berdonasi wakaf uang masih belum konsisten. Beberapa penelitian menemukan bahwa sikap, 

norma subjektif, dan Perceived Behavioral Control berpengaruh signifikan, sedangkan 

penelitian lain menunjukkan bahwa hanya sebagian konstruk TPB yang berpengaruh terhadap 

minat berdonasi. Selain itu, penelitian yang menguji religiusitas sebagai variabel moderasi 

dalam model TPB masih relatif terbatas, khususnya pada konteks deposan Muslim di 

Indonesia. 
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Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini mengembangkan model TPB dengan 

memasukkan religiusitas sebagai variabel moderasi untuk menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi minat berdonasi wakaf uang di kalangan deposan Muslim di Sumatera Barat. 

Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan Theory of Planned Behavior dan hasil penelitian terdahulu, hipotesis yang 

diajukan adalah sebagai berikut. 

H1: Sikap berpengaruh positif terhadap minat berdonasi wakaf uang. 

H2: Norma subjektif berpengaruh positif terhadap minat berdonasi wakaf uang. 

H3: Perceived Behavioral Control berpengaruh positif terhadap minat berdonasi wakaf uang. 

H4: Religiusitas berpengaruh positif terhadap minat berdonasi wakaf uang. 

H5: Religiusitas memoderasi pengaruh sikap terhadap minat berdonasi wakaf uang. 

H6: Religiusitas memoderasi pengaruh norma subjektif terhadap minat berdonasi wakaf 

uang. 

H7: Religiusitas memoderasi pengaruh Perceived Behavioral Control terhadap minat 

berdonasi wakaf uang. 

 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi minat berdonasi wakaf uang di kalangan 

deposan Muslim di Sumatera Barat. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini 

bertujuan menguji hubungan kausal antarvariabel berdasarkan Theory of Planned Behavior 

(TPB), yaitu sikap, norma subjektif, Perceived Behavioral Control, serta religiusitas sebagai 

variabel moderasi terhadap minat berdonasi wakaf uang. 

Populasi penelitian adalah seluruh deposan Muslim di Provinsi Sumatera Barat yang 

memiliki pengetahuan mengenai produk wakaf uang. Mengingat jumlah populasi yang tidak 

dapat diketahui secara pasti, penelitian menggunakan teknik purposive sampling dengan 

kriteria responden beragama Islam, memiliki rekening deposito pada lembaga keuangan 

syariah maupun konvensional, serta mengetahui konsep wakaf uang (Cash Waqf). Berdasarkan 

proses pengumpulan data, diperoleh 225 kuesioner yang memenuhi kriteria dan layak untuk 

dianalisis. 

Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner secara langsung maupun daring (online). Seluruh indikator diukur menggunakan 

skala Likert lima poin, mulai dari 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) hingga 5 = Sangat Setuju 

(SS). Instrumen penelitian terdiri atas lima konstruk, yaitu Sikap (Attitude), Norma Subjektif 
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(Subjective norm), Perceived Behavioral Control, Religiusitas, dan Minat Berdonasi Wakaf 

Uang, yang diadaptasi dari penelitian-penelitian terdahulu dan disesuaikan dengan konteks 

penelitian. 

Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Metode PLS-SEM dipilih 

karena mampu menganalisis hubungan yang kompleks antarvariabel laten, mengakomodasi 

model moderasi, serta tidak mensyaratkan asumsi normalitas multivariat secara ketat. Selain 

itu, PLS-SEM sesuai digunakan untuk penelitian yang berorientasi pada pengembangan teori 

dan prediksi perilaku. 

Analisis dilakukan melalui dua tahapan utama, yaitu evaluasi model pengukuran (outer 

model) dan evaluasi model struktural (inner model). Evaluasi outer model meliputi pengujian 

validitas konvergen menggunakan outer loading dan Average Variance Extracted (AVE), 

reliabilitas konstruk menggunakan Cronbach's Alpha dan Composite Reliability, serta validitas 

diskriminan menggunakan Heterotrait–Monotrait Ratio (HTMT) dan Fornell–Larcker 

Criterion. Selanjutnya, evaluasi inner model dilakukan melalui pengujian koefisien determinasi 

(R²), ukuran efek (effect size, f²), relevansi prediktif (Q²), dan Standardized Root Mean Square 

Residual (SRMR) untuk menilai kelayakan model. 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan prosedur bootstrapping pada SmartPLS 4. 

Keputusan penerimaan atau penolakan hipotesis didasarkan pada nilai koefisien jalur (path 

coefficient), t-statistic, dan p-value. Hipotesis dinyatakan didukung apabila nilai p-value < 0,05 

atau t-statistic > 1,96 pada tingkat signifikansi 5%. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Respondent Profile 

Penelitian ini melibatkan 225 deposan Muslim di Provinsi Sumatera Barat yang 

memenuhi kriteria penelitian. Seluruh responden telah mengetahui konsep wakaf uang dan 

menjadi objek penelitian untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi minat berdonasi 

wakaf uang. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan skala Likert lima poin dan 

selanjutnya dianalisis menggunakan SmartPLS 4. 

Measurement Model Evaluation (Outer Model) 

Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian 

memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas sebelum dilakukan pengujian model struktural. 
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Convergent Validity 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Konvergen. 

Variabel Outer Loading AVE Keterangan 

Sikap 0,865–0,899 0,782 Valid 

Norma Subjektif 0,836–0,893 0,757 Valid 

Perceived Behavioral Control 0,899–0,938 0,834 Valid 

Religiusitas 0,910–0,938 0,851 Valid 

Minat Berdonasi Wakaf Uang 0,917–0,926 0,851 Valid 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai outer loading di 

atas 0,70 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) melebihi batas minimum 0,50. Dengan 

demikian, seluruh indikator mampu merepresentasikan konstruk yang diukur sehingga 

memenuhi kriteria validitas konvergen. Tidak terdapat indikator yang dieliminasi karena 

seluruh item telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan. 

Reliability Test 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas. 

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability Keterangan 

Sikap 0,860 0,915 Reliabel 

Norma Subjektif 0,841 0,903 Reliabel 

Perceived Behavioral Control 0,900 0,938 Reliabel 

Religiusitas 0,912 0,945 Reliabel 

Minat Berdonasi Wakaf Uang 0,913 0,945 Reliabel 

Seluruh konstruk memiliki nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability di atas 

0,70, sehingga instrumen penelitian dinyatakan memiliki konsistensi internal yang baik dan 

layak digunakan pada tahap analisis berikutnya. 

Structural Model Evaluation (Inner Model) 

Coefficient of Determination (R²) 

Nilai R² menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan yang sangat baik 

dalam menjelaskan variasi minat berdonasi wakaf uang. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kombinasi variabel sikap, norma subjektif, Perceived Behavioral Control, dan religiusitas 

mampu menjelaskan sebagian besar variasi minat responden untuk berdonasi wakaf uang. 

Effect Size (f²) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa religiusitas memberikan kontribusi terbesar 

terhadap perubahan minat berdonasi wakaf uang dibandingkan variabel lainnya. Sebaliknya, 

sikap, norma subjektif, dan Perceived Behavioral Control hanya memberikan kontribusi kecil 

terhadap perubahan nilai koefisien determinasi. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa faktor religius menjadi determinan utama dalam membentuk 

minat masyarakat untuk berpartisipasi dalam wakaf uang. 

Hypothesis Testing 

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis. 

Hipotesis Hasil 

H1: Sikap → Minat Ditolak 

H2: Norma Subjektif → Minat Ditolak 

H3: Perceived Behavioral Control → Minat Diterima 

H4: Religiusitas → Minat Diterima 

H5: Moderasi Religiusitas × Sikap Ditolak 

H6: Moderasi Religiusitas × Norma Subjektif Ditolak 

H7: Moderasi Religiusitas × PBC Ditolak 

 

Pengaruh Sikap terhadap Minat Berdonasi Wakaf Uang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap tidak berpengaruh signifikan terhadap 

minat berdonasi wakaf uang. Temuan ini mengindikasikan bahwa penilaian positif terhadap 

manfaat wakaf uang belum cukup untuk mendorong munculnya niat berdonasi. Masyarakat 

dapat memiliki persepsi bahwa wakaf uang merupakan instrumen yang baik, namun persepsi 

tersebut belum tentu diwujudkan menjadi niat untuk berpartisipasi. 

Temuan ini berbeda dengan asumsi dasar Theory of Planned Behavior yang 

menyatakan bahwa sikap merupakan salah satu determinan utama niat perilaku. Perbedaan 

tersebut menunjukkan bahwa dalam konteks wakaf uang, faktor-faktor lain memiliki pengaruh 

yang lebih dominan dibandingkan sikap individu. 

Pengaruh Norma Subjektif terhadap Minat Berdonasi Wakaf Uang 

Norma subjektif juga tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berdonasi wakaf 

uang. Hasil ini menunjukkan bahwa dorongan dari keluarga, teman, maupun tokoh agama 

belum menjadi faktor utama yang memengaruhi keputusan responden untuk berwakaf uang. 

Keputusan untuk berpartisipasi dalam wakaf uang cenderung merupakan keputusan personal 

yang dipengaruhi oleh keyakinan dan kesadaran individu dibandingkan tekanan sosial dari 

lingkungan sekitar. 

Pengaruh Perceived Behavioral Control terhadap Minat Berdonasi Wakaf Uang 

Berbeda dengan dua konstruk sebelumnya, Perceived Behavioral Control terbukti 

berpengaruh positif terhadap minat berdonasi wakaf uang. Temuan ini menunjukkan bahwa 

semakin besar persepsi individu mengenai kemudahan prosedur, kemampuan finansial, serta 

akses terhadap layanan wakaf uang, maka semakin tinggi pula minat untuk berdonasi. 
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Hasil ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior yang menyatakan bahwa persepsi 

mengenai kemampuan melakukan suatu tindakan merupakan faktor penting dalam membentuk 

niat seseorang. 

Pengaruh Religiusitas terhadap Minat Berdonasi Wakaf Uang 

Religiusitas terbukti memberikan pengaruh positif terhadap minat berdonasi wakaf 

uang. Individu dengan tingkat religiusitas yang lebih tinggi cenderung memiliki kesadaran 

yang lebih besar untuk menjadikan wakaf uang sebagai bagian dari pengamalan ajaran agama. 

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa dalam konteks filantropi Islam, motivasi spiritual 

memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan pertimbangan sosial maupun evaluasi 

pribadi terhadap manfaat wakaf uang. 

Peran Moderasi Religiusitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas tidak memoderasi hubungan antara 

sikap, norma subjektif, maupun Perceived Behavioral Control terhadap minat berdonasi wakaf 

uang. 

Temuan ini memberikan indikasi bahwa religiusitas lebih tepat diposisikan sebagai prediktor 

langsung daripada sebagai variabel moderasi. Dengan kata lain, peningkatan religiusitas secara 

langsung meningkatkan minat berdonasi wakaf uang, tetapi tidak memperkuat maupun 

memperlemah pengaruh konstruk-konstruk TPB terhadap minat tersebut. 

 

5. KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Theory of Planned Behavior 

hanya memperoleh dukungan parsial dalam menjelaskan minat berdonasi wakaf uang di 

kalangan deposan Muslim di Sumatera Barat. Dari tiga konstruk utama TPB, hanya Perceived 

Behavioral Control yang berpengaruh signifikan, sedangkan sikap dan norma subjektif tidak 

memperoleh dukungan empiris. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keputusan untuk berdonasi wakaf uang lebih 

dipengaruhi oleh persepsi mengenai kemampuan dan kemudahan dalam melaksanakan wakaf 

dibandingkan oleh evaluasi pribadi maupun tekanan sosial. Selain itu, religiusitas terbukti 

menjadi faktor yang paling dominan dalam membentuk minat berdonasi, namun tidak berperan 

sebagai variabel yang memperkuat hubungan antara konstruk TPB dengan minat berdonasi. 

Secara teoretis, hasil ini memperluas penerapan TPB dalam konteks keuangan sosial 

Islam dengan menunjukkan bahwa religiusitas lebih efektif diposisikan sebagai determinan 

langsung dibandingkan sebagai variabel moderasi. Dari sisi praktis, hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa lembaga pengelola wakaf perlu memprioritaskan strategi yang 
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meningkatkan kemudahan akses, literasi, dan keyakinan masyarakat terhadap mekanisme 

wakaf uang, disertai penguatan nilai-nilai religius sebagai motivasi intrinsik untuk 

berpartisipasi dalam wakaf uang. 
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